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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi akar penyebab kerusakan berupa 

scratched pada komponen cage dan seat Globe Control Valve serta menentukan 

tindakan perbaikan dan pencegahan yang tepat menggunakan metode Root Cause 

Analysis (RCA). Studi kasus dilakukan pada Globe Control Valve yang digunakan 

pada sistem distribusi Liquefied Natural Gas (LNG) di PT. KotaMinyak Internusa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, inspeksi visual, 

pengukuran dimensi, wawancara dengan engineer dan teknisi, serta studi 

dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Fishbone Diagram dan 

5 Whys untuk mengidentifikasi akar penyebab kerusakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyebab utama kerusakan scratched adalah clearance antara 

cage dan seat yang hanya sebesar 0,2 mm, sehingga menyebabkan kontak dan 

gesekan berulang selama valve beroperasi. Selain itu, tidak dilaksanakannya 

inspeksi visual secara berkala menyebabkan kerusakan tidak terdeteksi sejak dini, 

sedangkan faktor material dan kondisi operasi tidak menjadi akar penyebab karena 

masih memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan. Tindakan perbaikan dilakukan 

melalui proses visual inspection, cleaning, build-up menggunakan SMAW, 

machining, lapping, Non-Destructive Testing, dan final inspection, sehingga 

komponen kembali memenuhi spesifikasi dan dapat beroperasi secara optimal. 

Sebagai upaya pencegahan, disarankan dilakukan pengukuran clearance secara 

berkala, inspeksi visual rutin, serta pelaksanaan perawatan sesuai Standard 

Operating Procedure untuk meningkatkan keandalan dan umur pakai valve. 

 
Kata Kunci: Globe Control Valve, Cage, Seat, Scratched, Root Cause Analysis, SMAW, Machining 
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ABSTRAK 

This study aims to identify the root causes of scratched damage on the cage and 

seat components of a Globe Control Valve and to determine appropriate corrective 

and preventive actions using the Root Cause Analysis (RCA) method. The case 

study was conducted on a Globe Control Valve used in the Liquefied Natural Gas 

(LNG) distribution system at PT. KotaMinyak Internusa. Data were collected 

through field observations, visual inspections, dimensional measurements, 

interviews with engineers and technicians, and document reviews. The analysis was 

carried out using the Fishbone Diagram and 5 Whys approaches to identify the root 

causes of the damage. The results showed that the primary cause of the scratched 

damage was the 0.2 mm clearance between the cage and seat, which resulted in 

repeated contact and friction during valve operation. In addition, the absence of 

periodic visual inspections prevented the damage from being detected at an early 

stage, whereas material properties and operating conditions were not identified as 

root causes because they still met the required specifications. Corrective actions 

included visual inspection, cleaning, build-up using the Shielded Metal Arc 

Welding (SMAW) process, machining, lapping, Non-Destructive Testing (NDT), 

and final inspection. These procedures successfully restored the component 

dimensions and sealing surface quality to meet the required specifications, allowing 

the Globe Control Valve to operate optimally. To prevent similar damage, periodic 

clearance measurements, routine visual inspections, and maintenance in accordance 

with the Standard Operating Procedure (SOP) are recommended to improve the 

reliability and service life of the Globe Control Valve. 

 
Keywords : Globe Control Valve, Cage, Seat, Scratched, Root Cause Analysis, SMAW, Machining 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  
 

Energi minyak dan gas bumi (migas) memiliki persentase penggunaan 

energi primer yang tinggi dibandingkan energi yang lain sebesar 45,32 persen [1]. 

Sektor ini tidak hanya berkontribusi terhadap pendapatan negara, tetapi juga 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk lapangan kerja, 

infrastruktur, dan kesejahteraan sosial [2]. Untuk mendukung kinerja perusahaan 

yang bergerak di bidang minyak dan gas, diperlukan tenaga ahli yang kompeten 

dalam memperbaiki, memproduksi, dan menangani berbagai permasalahan teknis. 

kegiatan workshop service valve memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

menjaga keandalan operasional industri minyak dan gas. Suatu mesin terdiri dari 

berbagai komponen vital yang mendukung kelancaran operasi, sehingga apabila 

komponen tersebut mengalami kerusakan maka akan mendatangkan kerugian yang 

sangat besar bagi perusahaan. Oleh sebab itu, Kegiatan perawatan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mendukung beroperasinya suatu sistem secara 

lancar sesuai yang dikehendaki [3].  

Dalam suatu industri terutama yang bergerak dalam pengolahan liquid, 

Setiap rangkaian pipa pastinya memiliki suatu alat yang digunakan untuk mengatur 

jumlah aliran agar peroses pengolahan dapat berjalan sesuai dengan yang 

ditentukan. Alat tersebut disebut dengan valve [4]. Valve adalah alat mekanis yang 

mengatur aliran atau tekanan cairan. Fungsinya bisa menutup atau membuka aliran, 

mengontrol laju aliran, mengalihkan aliran, mencegah aliran balik, mengontrol 

tekanan, atau mengurangi tekanan. Valve dapat diklasifikasikan berdasarkan 

metode operasi, alam dan kondisi fisik aliran, kebocoran dan kontrol jenis aliran, 

fungsionalitas, dan lain-lain [5]. Pada studi kasus ini jenis valve yang digunakan 

adalah control valve bertipe globe valve. Secara umum, fungsi control valve adalah 

untuk mengatur laju aliran fluida seperti gas atau cairan melalui suatu sistem [6]. 

Dalam kegiatan operasional industri minyak dan gas, sering kali terjadi 

permasalahan pada komponen mekanis, khususnya pada komponen cage dan seat 

control valve yang mengalami kerusakan berupa goresan (scratched). Kerusakan 

ini terkadang terjadi jauh di bawah umur teknis yang direncanakan [7]. Valve sering 
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mengalami kerusakan dalam pemakaiannya, akibatnya material dapat mengalami 

keausan baik pada alur batang bautnya maupun pada komponen sealing yang 

mengalami keretakan sehingga tidak mampu berfungsi secara optimal [4]. 

Kerusakan berupa scratched pada cage dan seat ini dapat mengakibatkan kebocoran 

internal sehingga valve tidak mampu menutup secara sempurna. Ketika terjadi 

gangguan pada control valve, hal tersebut dapat mengganggu produksi yang 

nantinya akan berpengaruh pada kinerja sistem secara keseluruhan [8]. Hal ini 

berdampak pada menurunnya efisiensi sistem, gangguan proses produksi, bahkan 

potensi kerugian ekonomis akibat downtime. Kerusakan mesin dan komponen yang 

menyebabkan downtime pada proses produksi mengakibatkan kinerja sistem 

menjadi kurang efektif dan efisien, sehingga diperlukan pendekatan analisis yang 

terstruktur untuk memaksimalkan efisiensi dan efektivitas fasilitas secara 

keseluruhan [9]. 

Kajian mengenai analisis kerusakan disc dan seat valve yang mengalami 

scratch telah dilakukan oleh [10]. Namun belum membahas metode RCA secara 

sistematis dan tindakan perbaikan yang tepat menggunakan SMAW dan Machining. 

Penelitian lain [11] mengenai kerusakan exhaust valve pada main engine kapal yang 

mengalami kebocoran akibat keausan permukaan seating juga telah dilakukan, 

dengan perbaikan yang dilakukan melalui proses lapping atau penggerindaan 

permukaan katup dan dudukaanya. Namun belum menggunakan Root Cause 

Analysis dengan pendeketan Fishbone diagram dan 5 Whys secara sistematis untuk 

mengidentifikasi akar penyebab kerusakan. 

Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut, belum ada penelitian mengenai 

analisis kerusakan scratch dan perbaikan terhadap komponen cage dan seat control 

valve dengan metode RCA untuk memberikan rekomendasi tindakan perbaikan 

yang tepat. Penelitian ini melakukan analisis penyebab utama dari kerusakan 

scratch pada komponen cage dan seat menggunakan metode RCA untuk 

mengidentifikasi masalah serta menentukan tindakan perbaikan yang tepat dan 

efektif [12]. Dengan menggunakan RCA dengan pendeketan Fishbone diagram dan 

5 Whys diharapkan dapat diketahui faktor dominan penyebab terjadinya scratched 

pada cage and seat control valve.  
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1.2. Rumusan Masalah 
 

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya kerusakan berupa scratched cage and 

seat berdasarkan metode RCA? 

2. Bagaimana tindakan perbaikan yang efektif untuk mengatasi kerusakan 

scratched pada cage dan seat control valve? 

3. Bagaimana tindakan pencegahan untuk meminimalkan terjadinya scratched 

pada komponen cage and seat Control Valve? 

1.3. Tujuan  
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan tugas akhir terdiri dari tujuan 

umum dan tujuan khusus adalah sebagai berikut: 

 

1.3.1. Tujuan Khusus 

 

Berdasarkan tujuan umum yang telah diuraikan, maka tujuan khusus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan scratched 

pada cage and seat menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA). 

2. Menentukan tindakan perbaikan yang efektif untuk meningkatkan kinerja 

dan keandalan Valve. 

3. Menentukan tindakan pencegahan yang tepat berdasarkan faktor penyebab 

utama kerusakan untuk meminimalkan terjadinya scratched pada komponen 

Cage and Seat Control Valve. 

 

1.4. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan hasil Analisis penyebab kerusakan dan perbaikan komponen 

cage dan seat  di PT. KotaMinyak Internusa agar proses analisis ini lebih terarah, 

maka diberikan batasan masalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya fokus pada Globe Control Valve yang mengalami 

scratched pada komponen cage and seat. 

2. Analisis faktor penyebab Scratched hanya dilakukan menggunakan metode 

RCA dengan pendekatan Fishbone Diagram dan 5 Whys. 

3. Data penelitian diperoleh berdasarkan observasi, inspeksi visual, 
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pengukuran dimensi, wawancara, dan dokumentasi selama proses 

pemeriksaan dan perbaikan diworkshop. 

4. Penelitian hanya membahas tindakan perbaikan pada komponen cage and 

seat, yaitu melalui proses pengelasan SMAW, machining, lapping dan NDT 

sesuai kondisi kerusakan. 

 

1.5. Manfaat 
 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penyusunan tugas akhir yang 

terdiri dari manfaat akademik, instusi, dan peneliti adalah sebagai berikut: 

1.5.1. Akademik 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman mengenai kerusakan tergores pada komponen cage and seat Globe 

Control Valve, faktor penyebab kerusakan menggunakan metode Root Cause 

Analysis, serta porses perbaikan komponen cage and seat. 

1.5.2. Institusi 
 

Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi dan bahan pembelajaran bagi 

mahasiswa maupun pihak institusi dalam mempelajari analisis kerusakan, 

penerapan metode Root Cause Analysis, serta proses perbaikan komponen pada 

control valve. 

1.5.3. Peneliti 
 

Penelitian ini menambah pengalaman dan pemahaman peneliti dalam 

melakukan identifikasi kerusakan, menganalisis akar penyebab menggunakan 

RCA, serta perbaikan yang tepat pada komponen cage and seat secara 

langsung. 

 

1.6. Metode penulisan Laporan Tugas Akhir 

 
Metode yang digunakan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir dengan 

judul “Studi kasus penyebab kerusakan dan perbaikan komponen cage and seat 

control valve yang mengalami scratched menggunakan metode root cause 

analysis” agar lebih terarah, adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Melalui metode observasi, penyusun bisa melakukan pengamatan 

langsung di lapangan terkait penyebab kerusakan scratched pada 

komponen cage dan seat yang terjadi serta mengetahui proses perbaikan 

pada komponen tersebut. 

 

2. Wawancara 

Penyusun melakukan kegiatan wawancaran dengan pihak terkait seperti 

foreman dan enginering untuk mendapatkan informasi terkait penyebab 

kerusakan scratched pada komponen cage dan seat serta informasi tentang 

proses perbaikan yang tepat. 

 

3. Studi Literatur 

Metode studi literatur dilakukan dengan mempelajari dan mengetahui 

tentang jurnal, buku, dan referensi lain yang berkaitan dengan studi kasus 

yang sedang penulis kerjakan berupa.Analisis control valve, komponen 

control valve, Scratched, dan proses perbaikan valve. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir “Studi kasus penyebab kerusakan 

dan perbaikan komponen cage and seat control valve yang mengalami Scratched 

menggunakan metode root cause analysis” adalah:  

1. BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan, metode 

penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.  

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi landasan teori yang mendukung penelitian tentang control 

valve, komponen control valve, prinsip kerja control valve, kerusakan pada 

komponen valve, scratched, dampak scratched dan penyebab terjadinya 

scratched. 

3. BAB III : METODOLOGI PENGERJAAN  

Bab ini berisi cara untuk  mengetahui hasil dari suatu permasalahan, yang 

meliputi langkah-langkah pengerjaan, prosedur pengambilan data atau 

sampel. 
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4. BAB IV : PEMBAHASAN  

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasaan berupa identifikasi masalah, 

Faktor penyebab terjadinya scratched,serta proses perbaikan yang sesuai 

dengan kasus yang ada. 

5. BAB V : PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dan saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1        Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil inspeksi, pengukuran dimensi, analisis menggunakan 

metode Root Cause Analysis (RCA) dengan pendekatan Fishbone Diagram dan 5 

Whys, serta tindakan perbaikan pada komponen cage dan seat Globe Control Valve, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

  

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Root Cause Analysis 

(RCA), faktor utama penyebab terjadinya kerusakan berupa scratched 

pada komponen cage dan seat adalah clearance antara cage dan seat yang 

hanya sebesar 0,2 mm, sehingga menyebabkan kontak dan gesekan 

berulang selama valve beroperasi. Selain itu, tidak dilaksanakannya 

inspeksi visual secara berkala menyebabkan kerusakan tidak terdeteksi 

sejak dini sehingga berkembang menjadi kerusakan yang lebih parah. 

Sementara itu, faktor material dan kondisi lingkungan operasi tidak 

menjadi akar penyebab karena masih memenuhi spesifikasi dan kondisi 

operasi yang dipersyaratkan. 

 

2. Tindakan perbaikan yang efektif untuk mengatasi kerusakan scratched 

pada komponen cage dilakukan melalui tahapan visual inspection, 

cleaning, build-up menggunakan proses SMAW, machining, dan Non-

Destructive Testing (NDT). Sementara itu, pada komponen seat, proses 

perbaikan dilakukan melalui visual inspection, cleaning, machining, 

lapping, dan final inspection. Seluruh tahapan tersebut mampu 

mengembalikan dimensi, kualitas permukaan sealing, serta memastikan 

komponen kembali memenuhi spesifikasi sehingga Globe Control Valve 

dapat beroperasi secara optimal. 

3. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan untuk meminimalkan 

terjadinya kerusakan scratched pada komponen cage dan seat adalah 

dengan melakukan pengukuran clearance secara berkala, menerapkan 
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inspeksi visual rutin sebagai bagian dari preventive maintenance, 

Penerapan langkah-langkah tersebut diharapkan mampu mengurangi 

potensi kontak antarpermukaan, mendeteksi kerusakan sejak dini, dan 

meningkatkan keandalan serta umur pakai Globe Control Valve. 

 

5.2        Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

 

1. Perlu dilakukan pengukuran clearance antara cage dan seat secara 

berkala sebagai bagian dari preventive maintenance agar kontak antar 

permukaan dapat dicegah. 

2. Perusahaan perlu menambahkan SOP inspeksi visual terhadap 

komponen internal control valve, khususnya cage and seat, sehingga 

kerusakan scratched dapat dideteksi lebih awal sebelum berkembang 

menjadi kerusakan yang lebih besar. 

. 
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